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Rp124M Dana BPD Dibobol

i di i idampingi Kasubid Eko- jalani ke penchanan,” jelas Utoro.
paten Banggai dlaporkan biro  SH, didampingi Kasubid Eko- ~ dang kePolda m@k mgn]alam p
MOdusnya hukum BPD Sulteng, Jumat pe- - nomi Khusus dan Cibercrim pemeriksean, Hasl darpemer-  Menurut Utoro, tersangka

palsukan Daﬁar Kanlal(22/3)setelahmenernu-  AKBP Amin Rovi SIK, bersama iksaan,tersangkamengakuiper-

Nasabah Kredit

PALU - Dana kredit nasabah
Bank Pembangunan Daerah
(BPD)SultengsebesarRp12,483
miliar dibobol oleh mantan Ke-
pala CabangPembantu (Kacap)
BPD Banggai Kepulauan Bang-
kep, Hengky Amir (35).

Tersangka Hengky Amir yang
diketahui warga Luwuk Kabu-

Kan hasil auditdanakredityang - KasubagPenumHumasKompol - buatannyadanlangsungdilaku-

nama nasabahnya fikif. Ber-
dasarkan laporan tersebut, pe-
nyidik Reserse Kriminal Khu-
sus (Reslaimsus) Polda Sulteng
melakukanpenyidikandanakh-
imya menetapkan Hengky se-
bagai tersangka dan ditahan di
Polda Sulteng, Minggu (24/3)
dini hari sekitar pukul 04.00.
Wadir Reskrimsus Polda
Sulteng AKBP Utoro Saputro,

Rostin Tumaloto, Senin (25/3)
mengatakan, setelah pihak BPD
Sulteng melakukan audit dite-
mukan nasabah-nasabah fik-
tif dengan dana kredit yang su-
dah dikeluarkan sejumlah Rp
12,483 miliar,
“Tersangkadiamankan perso-
nelPolresBanggaidipelabuhan,
saathendakkeluarKotaBangga.
Setelah it tersangka kami un-
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melakukan aksinya dengan cara
memalsukan persyaratan nasa-
bahdenganmeminjamKTPdan
KartuKeluargawargayangdiberi
imbalan uang oleh tersangka.
Dengan foto copy KTP dan Kar-
tu Keluarga tersebut, tersang-
ka kemudian membuat reken-
ing untuk dana kredit nasabah
di BPD Bangkep.

“Pengakuan tersangka ada seki-
tar 160 nasabah fiktifyang mener-
ima kredit melalui rekening yang
ia palsukan. Tersangka sudah
melakukan aksi kejahatannya se-
jaktahun2011hingga2013. Hingg
kini, tersangka mengakumelaku-
kannya seorang diri dan kasus-
nya masih kami kembangkan,”
terang Utoro.

Menurutnya, dari tangan ter-
sangka, diamankan enam kartu
ATM dari bank berbeda, yang di-

duga berisi uang hasil kejahatan.
Jugasejumlah tempatusahayang
diakui tersangka merupakan ha-
sil dari dana kredit yang dibobol-
nya, di antaranya sebuah beng-
kel dan kelengkapannya di Lu-
wuk Kabupaten Banggai yang ni-
lai investasinya Rp2 miliar, usaha
warnet senilai Rp500 juta dan se-
jumlah dana yang sudah ditrans-
fer kepada kerabat dan familin-
ya, ada yang Rp1,6 miliar, Rp300
juta, Rp700 juta serta mobil jen-
is Mazda dan Kijang yang berada
diJogjakarta.

Tersangka dijerat dengan pas-
al berlapis, yakni Undang-undang
Perbankan dan Money Laundry
denganancamanhukumanmaksi-
mall5tahundandendaratusanjuta
rupiah. “Jadi uang hasil kejahatan-
nyajuga ditransfer ke rekening ker-
abat dan familinya untuk menutu-
pikejahatannya,” urainya.

Ditanya apakah ada tersangka
lainyangikutmembantutersang-

ka Hengky melakukan aksinya?
Menurut Utoro, penyidik masih
mendalaminya dengan memer-
iksa beberapa saksi-saksi terma-
suk karyawan BPD Bangkep. Un-
tuk sementara tersangka baru
mengakui jika hal itu dilakukan-
nya seorang diri.

Senada dengan itu, Amin Rovi
mengungkapkan, tersangka se-
belumbekerjadiBPD danmenja-
bat sebagai Kacap BPD Bangkep,
adalah ahli IT (internet teknolo-
gy) di salah satu lembaga pendi-
dikan komputer dan teknologi.
Dengan keahliannya itu, tersang-
ka melakukan pembobolan dana
kredit dengan cara membuat na-
sabahkreditfiktif, sementaradan-
anya diambil oleh tersangka.

“Tersangka dasarnya memang
pahamIT.Dengandasaritulahdia
melakukan pemalsuan rekening
nasabah kredit untuk mendapat-
kan uang senilai Rp12 miliar leb-
ih,” pungkas Amin Rovi. (ron)




